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Abstrak 

Telah dilakukan penelitian tentang pengembangan media simulasi virtual gelombang bunyi untuk 

pembelajaran materi gelombang bunyi di tingkat sekolah menengah pertama. Proses pengembangan media 

mencakup empat tahapan kegiatan, yaitu tahap studi dan analisis kebutuhan, perancangan media, 

pembuatan media dan validasi media yang dihasilkan. Media simulasi virtual gelombang bunyi dibuat 

dengan menggunakan bantuan software macromedia flash. Dari tahap studi kebutuhan diperoleh gambaran 

kebutuhan akan media simulasi virtual yang dapat memvisualkan fenomena mikroskopis dan fenomena 

abstrak yang dijumpai pada kongten geombang bunyi, dari tahap perancangan dihasilkan storyboard media 

simulasi virtual, dari tahap pembuatan media dihasilkan beberapa media simulasi virtual terkait materi 

gelombang bunyi, diantaranya simulasi tentang pergerakan partikel medium ketika dilalui gelombang bunyi, 

dan hasil tahap validasi media yang dilakukan terhadap tiga orang validator yang terdiri dari  dua pakar IT 

dan satu pakar Fisika menunjukkan bahwa media simulasi virtual yang dikembangkan memiliki tingkat 

kesesuaian yang tinggi dengan kurikulum pembelajaran fisika SMP, Tampilan fenomena mikroskopis dalam 

media simulasi yang dikembangkan cukup menarik, Media simulasi yang dibuat memiliki tingkat 

interaktivitas yang tinggi, serta tampilan visual media simulasi virtual yang dikembangkan memiliki kualitas 

yang cukup baik. Selanjutnya media simulasi virtual hasil pengembangan ini akan diujicoba penggunaannya 

dalam pembelajaran materi gelombang bunyi untuk mendapatkan gambaran efektivitasnya dalam membantu 

proses konstruksi  konsepsi gelombang bunyi di kalangan para siswa SMP. 

Kata-kata kunci: Media Simulasi Virtual, Gelombang Bunyi, Fenomena Mikroskopis 

PENDAHULUAN 

Kebutuhan akan sarana penunjang pembelajaran seperti ketersedia alat praktikum IPA Fisika yang masih 

terbatas sesuai dengan tuntutan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),  mendorong kreativitas untuk 

menggunakan sarana teknologi tersedia seperti komputer. Penggunan komputer  sebagai media simulasi yang 

akan menampilkan animasi yang diharapkan  memperjelas konsep  terutama materi yang bersifat abstrak dan 

mikroskofis. 
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 Materi perambatan gelombang bunyi pada pembelajaran Fisika bersifat mikroskofis sehingga diperlukan 

media pembelajaran simulasi virtual. Berdasarkan penelitian bahwa penggunaan media simulasi virtual dapat 

lebih meningkatkan efektivitas dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta didik[1]. Simulasi virtual 

memiliki potensi yang signifikan sebagai media untuk pembelajaran perubahan konseptual yang berdasar 

pada integrasi teknologi dan strategi pembelajaran yang tepat[2].  Penggunaan media simulasi virtual 

membuat konten pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami  serta  dapat meningkatkan pemahaman dan 

minat siswa[3].  

Ketersediaan media simulasi virtual untuk gelombang bunyi saat ini masih sangat terbatas. Selama ini 

media simulasi virtual yang banyak digunakan dalam pembelajaran Fisika bersumber dari Physics Education 

Technology (PhET), akan tetapi simulasi gelombang bunyi masih sedikit tersedia di PhET. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Dengan tujuan mengetahui pembuatan dan 

karakteristik simulasi media virtual gelombang bunyi untuk pembelajaran fisika tingkat Sekolah Menengah 

Pertama. Pengembangan media simulasi virtual ini mengacu pada model penelitian campuran  (mixed 

methods) dengan desain embedded experimental model,[4]yang meliputi tiga tahap yaitu, tahap studi 

kebutuhan, tahap perancangan, dan pengembangan produk dan validasi media. Adapun diagram alur 

penelitian sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Diagram alur penelitian 

 

Validasi media dilakukan untuk melihat kelayakan media yang dikembangkan sebagai media 

pembelajaran. Data hasil validasi media ini dijaring menggunakan lembar validasi media yang dilakukan oleh 

orang pakar fisika dan media. Hasil persantase skor  rata-rata dibagi skor ideal merupakan skor tersebut 

kemudian dikonsultasikan  dengan tabel kategori persentase[5]. 

Tabel 1. Kategori persentase skor validasi media 

Kategori Persentase skor 

Baik > 75% 

Cukup 56 % - 75 % 

Kurang Baik 40 % - 55 % 
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 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap studi kebutuhan ini meliputi studi literatur dan analisis ketersediaan media simulasi virtual pada 

materi perambatan gelombang bunyi. Materi mikroskopik dimasukan ke dalam media pembelajaran ini sesuai 

dengan ketiadaan fasilitas pembelajaran saat ini, seperti hal nya pada PHET yang dikenal dan sering 

digunakan oleh khalayak banyak, dan pada materi perambatan bunyi masih terbatas. 

Berdasarkan hasil temuan pada tahap studi kebutuhan, maka dilakukan perancangan media untuk 

mendapatkan produk simulasi virtual guna mengubah miskonsepsi peserta didik pada materi perambatan 

gelombang bunyi. Pada tahap perancangan, media simulasi virtual didesain dalam bentuk storyboard dengan 

menyesuaikan pada konsep peserta didik tingkat SMP/MTs. 

Media simulasi virtual merupakan media pembelajaran yang ditampilkan pada layar yang menyajikan 

materi pembelajaran dengan memperhatikan karakteristik materi yang bersifat mikroskopik pada materi 

perambatan gelombang bunyi. Pada media simulasi pembelajaran ini, terdapat materi yang sajikan yaitu 

perambatan bunyi pada berbagai medium  dan kecepatan bunyi 

 

Gambar 2. Perambatan bunyi secara mikroskopi. 

 

 

Tampilan media ini menggambarkan posisi parikel udara ketika dilalui oleh sumber bunyi. Diperlihatkan 

adanya variasi hubungan dengan amplitude dan frekwensi bunyi. Ketika amplitudo diberikan berbeda maka 

gerakan moleku, frekuensi tetap. akan semakin besar dan terdengar bunyi berbeda. Untuk amplitudo tetap, 

diberikan frekwensi yang berbeda maka gerakan molekul relatif tetap tidak memperkuat bunyi. 

ISBN: 978-602-61045-0-2 643



                                                    PROSIDING SNIPS 2016    

                                                               21-22 JULI 2016 

 

 
Gambar 3. Pengaruh frekwensi terhadap jarak sumber bunyi. 

 

Media virtual akan memampilkan waktu tempuh dengan variasi jarak antara sumber bunyi dan frekwensi 

sumber. Dengan memperhatikan hasil yang tunjukan media, menjelaskan tentang pengaruh kecepatan 

medium terhadap jarak penerima bunyi. 

Untuk menilai kwalitas media simulasi virtual yang sudah dikembangkan, dilakukan validasi oleh ahli. 

Validasi oleh ahli menekankan pada penilaian kualitas media simulasi virtual, kesesuaian konten materi 

dengan media simulasi virtual serta komponen interaktifitas dan juga pengembangan media simulasi virtual 

dari sudut pandang ahli. Berikut ini hasil validasi media dari ahli mengenai media simulasi virtual. 

Tabel 1. Kategori persentase skor validasi media 

Aspek yang dinilai 
% skor 

Kategori 

Validasi 

Kesesuaian Media Pembelajaran dengan 

Kurikulum 
95,8% Baik 

Tampilan Media Simulasi 87,5% Baik 

Sifat Interaktifitas Media Pembelajaran 85% Baik 

 

Hasil  tahap validasi media yang dilakukan terhadap tiga orang validator yang terdiri dari  dua pakar IT 

dan satu pakar Fisika menunjukkan bahwa media simulasi virtual yang dikembangkan memiliki tingkat 

kesesuaian yang tinggi dengan kurikulum pembelajaran fisika SMP, Tampilan fenomena mikroskopis dalam 

media simulasi yang dikembangkan cukup menarik, Media simulasi yang dibuat memiliki tingkat 

interaktivitas yang tinggi, serta tampilan visual media simulasi virtual yang dikembangkan memiliki kualitas 

yang cukup baik. Selanjutnya media simulasi virtual hasil pengembangan ini akan diujicoba penggunaannya 

dalam pembelajaran materi gelombang bunyi untuk mendapatkan gambaran efektivitasnya dalam membantu 

proses konstruksi  konsepsi gelombang bunyi di kalangan para siswa SMP. 
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 KESIMPULAN 

Penelitian pengembangan simulasi media virtual gelombang bunyi untuk pembelajaran fisika tingkat 

Sekolah Menengah pertama mencakup empat tahap yaitu yaitu tahap studi dan analisis kebutuhan, 

perancangan media, pembuatan media dan validasi media yang dihasilkan. Media virtual yang dihasilkan 

dapat mengambarkan karakteristik gelombang bunyi secara mikroskopis sesuai dengan kebutuhan kurikulum, 

interaktif, dan tampilan yang cukup baik berdasarkan hasil validasi pakar IT dan pakar Fisika.  
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